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Abstrak

Penyusunan jadwal mata pelajaran di SMA adalah suatu hal yang sangat kompleks dan sering
kemungkinan terjadi jadwal bentrok saat penyusunannya. Karya tulis ini membangun Aplikasi
Penjadwalan Mata Pelajaran Menggunakan Algoritma Welch Powell yang berfungsi untuk mengotomasi
penyusunan jadwal mata pelajaran dengan metode pewarnaan graf, dimana verteks yang bertetangga
(waktu kesediaan guru mengajar yang sama) diberi warna berbeda satu sama lain, sehingga menghasilkan
bilangan kromatik (jumlah warna). Algoritma ini akan menghasilkan jadwal mata pelajaran yang tidak
bentrok satu sama lain dimana pada hari yang sama, pada jam yang sama, dan kelas yang berbeda tidak
ada warna yang sama dan jadwal dapat dilihat dan dicetak oleh guru.

Kata Kunci: Algoritma Welch Powell, simpul, bilangan kromatik, warna

Abstract

Subject Scheduling in Senior High School is a very complex thing and often confliting schedule one each
other. This paper builds Scheduling Application Subjects Using Welch Powell algorithm that serves to
automate the scheduling of subjects by the method of coloring of a graph, where the vertices which
neighbors (the time the willingness of teachers to teach the same) have different colors from each other,
resulting in a chromatic number (minimum number of colors). This algorithm will produce a schedule of
subjects that do not clash one each other where on the same day, at the same hour, and different class,
there is no same color and the teacher can see and print the schedule.

Keywords: Welch Powell Algorithm, vertices, Chromatic number, color

1. PENDAHULUAN

Penjadwalan merupakan suatu proses pengorganisasian untuk mengalokasikan waktu kapan dan dimana
suatu kegiatan akan dilakukan. Banyak hal yang menjadi pertimbangan dalam membuat jadwal mata
pelajaran karena dalam proses penjadwalan sering terdapat jadwal bentrok satu sama lain. Penjadwalan
mata pelajaran di SMA saat ini kebanyakan masih menggunakan Microsoft Excel sehingga menghabiskan
banyak waktu dan memungkinkan terjadinya pelanggaran constraint akibat human eror yang mengharuskan
bagian staf akademik sekolah mengubah kembali jadwal agar tidak bentrok [1]. Ada beberapa faktor yang
berpengaruh dalam pembentukan jadwal seperti guru, waktu mata pelajaran, jumlah jam, dan hari. Masalah-
masalah yang harus dihindari dalam pembuatan jadwal mata pelajaran adalah adanya jadwal guru yang
mengajar satu mata pelajaran dalam waktu yang bersamaan dijadwalkan di kelas yang berbeda dan guru
yang mengajar lebih dari satu mata pelajaran dijadwalkan di kelas yang berbeda dan mata pelajaran yang
berbeda dihari yang sama.

Untuk menghindari masalah-masalah penjadwalan tersebut diperlukan suatu mekanisme penjadwalan yang
dapat menghasilkan jadwal mata pelajaran yang optimal, sehingga pembuatan jadwal mata pelajaran dapat
diselesaikan dengan cepat dan tepat. Proses pembuatan jadwal dapat dibuat dengan menggunakan banyak
metode dan algoritma seperti algoritma genetika yang dapat menangani constraint beban jumlah jam suatu
mata pelajaran dalam satu kelas [2], algoritma koloni semut, algoritma recursive largest first, algoritma
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blacktracking dan algoritma Welch Powell dengan cara yang berbeda-beda dan hasil akhirnya akan
menghasilkan jadwal sesuai dengan kebutuhan user. Penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya
adalah penerapan Algoritma Welch Powell pada penjadwalam di perguruan tinggi, jadwal perkuliahan,
jadwal ujian, jadwal penggunaan lab yang penanganannya digunakan untuk graf dengan orde yang kecil

[3].

Penggunaan algoritma Welch Powell dalam karya tulis ini dibuat untuk mengetahui sejauh mana penerapan
konsep coloring graph dalam penyusunan jadwal mata pelajaran. Algoritma ini akan menghasilkan warna
setiap simpul [4] (mata pelajaran dan guru) dimana warna yang sama dapat dipetakan dalam satu kelas yang
sama. Pada pewarnaan simpul, simpul-simpul graf diberi warna sedemikian rupa sehingga tidak ada dua
simpul bertetangga memiliki warna yang sama [5]

Algoritma Welch Powell merupakan salah satu algoritma pewarnaan graf yang melakukan pewarnaan
berdasarkan derajat tertinggi dari simpul-simpulnya atau disebut Largest Degree Ordering (LDO) yaitu
dengan melakukan pewarnaan berdasarkan derajat besar ke derajat kecil dan menggunakan satu warna
untuk mewarnai simpul pertama dan simpul berikutnya yang tidak berdampingan dengan simpul pertama
dan seterusnya [6].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan studi yang dilakukan terdiri dari: (1) Pengumpulan data, (2)) Implementasi model, dan (3) Evaluasi
dan validasi hasil.

Pengumpulan & R Implementasi
Pemilihan data Model

Gambar 1 Metodologi Penelitian

2.1 Pengumpulan dan Pemilihan Data

Data yang digunakan dalam studi ini merupakan data mata pelajaran kelas XMIPA SMA Negeri 8 Bandung
tahun ajaran 2015/2016. Data ini merupakan nama guru, kode mata pelajaran, hari dan jam kesediaan
mengajar guru dimana angka 1 menunjukkan guru tersebut bersedia mengajar di hari dan jam yang sudah
tertera, dan sebaliknya angka O menunjukkan guru tersebut tidak bersedia mengajar di hari dan jam yang
sudah tertera. Representasinya dalam bentuk table seperti terlihat pada tabel 1.

2.2 Implementasi Model

Variasi mata pelajaran dan guru yang mengajar dari tabel relasi diatas dinyatakan dalam verteks yang
dimodelkan secara matematis dalam bentuk graf. mata pelajaran dan guru disimbolkan didalam graf berupa
simpul yang merupakan constraint yang akan dipenuhi [7]. Adapun constraint yang dimaksud adalah
dengan sejumlah guru yang sudah mengisi jadwal kesediaan mengajar dapat mengampu di kelas XMIPA
dimana warna yang sama dapat dipetakan di kelas yang sama. Sisi yang menghubungkan antar verteks
menunjukkan guru memilih waktu yang sama dengan guru lain yang memiliki verteks bertetangga
dengannya. Berikut adalah graf dari relasi tabel guru, mata pelajaran dan waktu dimana setiap simpul yang
bertetangga tidak boleh memiliki warna yang sama. Tabel 2 berikut adalah tabel verteks, tetangga, jumlah
tetangga, dan urutan pewarnaan.
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Tabel 1 representasi tabel

Guru Antun

Fatimah

Tubagus A

Rosleny

Maman L

Wahyu R

Kode MP Matl

Mat2

Sun3

Pkn2

Fis2

Pra2

Verteks vl

v2

v3

va

v5

Senin

06.45-07.30

07.30-08.15

08.15-09.00

09.00-09.45

10.05-10.50

10.50-11.35

11.35-12.20

12.45-13.30

13.30-14.15

14.15-15.00

o|o|o|o|o|o|O|r|r|+]|O

15.00-15.45

(e} [e}[e] [e] (o] [o] [o] [o] [} [e] [o]

O|O|o|O|0|O|Rr |, | |Rr|O

(e} e} [e][e] (o]l [e] (o} [o] [e] (o] [e]

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

olo|o|o|r|r|r[r]|r|r]|o

Selasa

06.45-07.30

07.30-08.15

08.15-09.00

09.00-09.45

10.05-10.50

10.50-11.35

11.35-12.20

12.45-13.30

13.30-14.15

14.15-15.00

ofo|o|o|r|r|r|r|O|O]|O

15.00-15.45

ofofo|o|o|o|r|O|O|r]|O

ofofo|jo|o|o|o|o|o|o|o

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

ofo|o|o|o|r|r|r|r|O]|O

ofo|o|jo|o|o|o|o|o|o|o

Rabu

06.45-07.30

07.30-08.15

08.15-09.00

09.00-09.45

10.05-10.50

10.50-11.35

11.35-12.20

12.45-13.30

13.30-14.15

14.15-15.00

ofo|o|o|o|o|o|o|o|o|o

15.00-15.45

ofo|r|O|O|O|O|O|O|O|O

o|Oo|o|o|o|o|o|o|Oo|r |+

(e} {e])l [e] [} (o] [e] (o] (o] [e] [o] [e]

Ofr|r|r|O|O|O|O|O|O|O

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

Kamis

06.45-07.30

07.30-08.15

08.15-09.00

09.00-09.45

10.05-10.50

10.50-11.35

11.35-12.20

12.45-13.30

13.30-14.15

14.15-15.00

RIR|R|R|R[O|O|O|O|O|O

15.00-15.45

(e} [e] [e] [o] o] [o] [o] [} [} [} | ]

(e} [e] [e] [e] (o] [o] [o] [e} I} [o] [o]

R|R|R|[O|O|O|O|O|O|O|O

o|o|o|o|r|o|o|o|o|o|o

o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

Jumat

06.45-07.30

07.30-08.15

08.15-09.00

09.00-09.45

10.05-10.50

o|o|o|o|o|o

10.50-11.35

O|Rr|R|O|O|F

(e} (e} (o] [o] (o] [o]

R|r[r|r|o]o

o|o|o|o|o|o

Rlr[r|R[r]|~

Tabel 2. Verteks dan Tetangga

Verteks

Tetangga

Jumlah

tetangga/derajat

Urutan

V1

V2, V3, V4, V5, V6

5

V2

V1, V4, V5 V6

V3

V1, V6

V4

V1, V2, V6

V5

V1, V2

V6

V1,V2,V3 V4

AINWINA~

NIWOoo(~|F-

Alur kerjanya adalah sebagai berikut :
1. Cari verteks yang berderajat paling tinggi yaitu V1 dan beri warna Biru
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2. Cari verteks yang tidak bertetangga dengan V1. Karena tidak ada maka cari verteks selanjutnya yang
masih bernilai tinggi yaitu VV6 dan beri warna Pink

3. Cari verteks yang tidak bertetangga dengan V6 dan belum memilki warna yaitu V5 dan beri warna

Pink. Cari verteks yang tidak bertetangga dengan V6 dan V5. Karena tidak ada maka

Cari verteks selanjutnya yang masih bernilai tinggi yaitu V2 dan beri warna Biru Muda

Cari verteks selanjutnya yang masih bernilai tinggi yaitu V4 dan beri warna Abu-abu

Cari verteks selanjutnya yang tidak bertetangga dengan V4 yang belu memiliki warna yaitu V3 dan

beri warna Abu-abu

o0k

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil pewarnaan graf dari tabel 2 diatas

Gambar 2. Hasil Pewarnaan Graf

Dari hasil pewarnaan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 6 Verteks menghasilkan 4 bilangan
kromatik (jumlah warna) dimana dari 6 guru yang sudah mengisi form kesediaan mengajar, hasil pewarnaan
graf dapat dipetakan ke 4 kelas XMIPA. Edge (sisi) yang saling berhubungan menunjukkan waktu dimana
guru tersebut tidak dapat di petakan dalam hari dan jam yang sama dalam satu kelas. Contoh V1 mata
pelajaran Matl dengan V2 mata pelajaran Mat2 adalah saling bertetangga sehingga warnanya tidak sama.
Dapat disimpulkan bahwa Matl dan Mat2 tidak dapat dipetakan diwaktu yang sama dalam satu kelas.
Sebaliknya V3 mata pelajaran Sun3 dengan V4 mata pelajaran Pkn2 tidak saling bertetangga sehingga
memiliki warna yang sama. Dapat disimpulkan bahwa Sun3 dan Pkn2 dapat dipetakan dalam satu kelas
yang sama. Namun karena contoh simulasi diatas adalah berode kecil maka dapat dipetakan ke sejumlah
kelas yang merupakan bilangan kromatiknya yaitu 4 kelas MIPA.

Berikut adalah hasil implementasi algoritma welch powell yang merepresentasikan jadwal kesediaan
mengajar guru, mata pelajaran, hari dan jam.

[ Application - Daftar jadhi: % '\ d=y) | = =2 |

€ C A [ localhost/penjadwalan/jadwal/index ase =

Jadwal pengelolzan datajacwal & Home - Daftarjadwa

B Daftar Jadwal

[2) Tabel Kesediaan Mengajar

Gambar 3. Implementasi Algoritma Welch Powell
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Selanjutnya dari hasil kesediaan mengajar guru, dapat dilakukan input jadwal dan menyesuaikan dengann
kesediaan mengajar guru.

[E Application - Daftar jacw- X =)

<« C A [ localhost/penjadwalan/jadwal/index Qv @ =

Jadwal penzzlolzan data jzduz @ Home - Daftarjadwal

[ Daftar Jadwal -

Matpel: -pilik- v Hari: Tidakadadat- v Kelas: Tidakadadatz- v | Jam: -Tidak adadata- ¥ m

Hari Jam XMIPA

Senin 06.45-07.30
07.30-08.15

Hari Jam XMIPA

Gambar 4. Input Jadwal Mata Pelajaran

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berikut adalah simpulan dan saran penerapan algortima welch powell dengan pewarnaan graph pada
penjadwalan mata pelajaran SMA

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan implementasi penjadwalan mata pelajaran di SMA Negeri 8 Bandung,
maka dapat disimpulkan bahwa algoritma welch powell ini dapat menyusun jadwal mata pelajaran dengan
proses pengolahan data dari form kesediaan mengajar yang diisi oleh guru dan dapat mengampu mata
pelajaran ke sebanyak bilangan kromatik yang dihasilkan yang direpresentasikan dalam kelas.

4.2 Saran

Perlu dilakukan studi lebih lanjut dalam pembuatan jadwal mata pelajaran di SMA menggunakan algoritma
lainnya agar dapat menangani penjadwalan dengan graf berorde besar sehingga pembuatan jadwal dapat
dilakukan untuk keseluruan kelas dan angkatan.
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